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MOTTO 

 

Belajar dan bekerjalah seakan-akan kita akan hidup selamanya, beramal dan 

beribadahlah seakan-akan kita akan mati besok.  

Dan Allah berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu” (QS, Ghafir: 60) 
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ABSTRAK 

 

Umniyyatuz Zulfa. 2018. Keefektifan Penerapan Modul Klasifikasi Makhluk 

Hidup di Alian Butterfly Park Kebumen. Pembimbing Pertama Dr. Margareta 

Rahayuningsih, M.Si. dan Pembimbing kedua Dr. Andreas Priyono Budi 

Prasetyo, M.Ed. 

 

 Alian Butterfly Park merupakan sebuah tempat wisata edukasi berbasis 

penangkaran kupu-kupu yang menunjukkan gejala makhluk hidup yang dapat 

dikembangkan menjadi bahan ajar berbasis potensi lokal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan keefektifan penerapan modul klasifikasi makhluk hidup  di 

Alian Butterfly Park Kebumen terhadap hasil belajar siswa materi klasifikasi 

makhluk hidup di SMP N 1 Alian.  

Metode yang digunakan Quasi Eksperimental Design dengan bentuk 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi adalah siswa Kelas VII Semester 

Gasal Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak delapan kelas. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling hasilnya adalah Kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen dan Kelas VII E sebagai kelas kontrol.  

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar kognitif kelas eksperimen 

mencapai ketuntasan belajar mencapai 84,4%, sedangkan kelas kontrol ketuntasan 

belajar mencapai 32.4%. Hasil belajar rata-rata aspek psikomotorik kelas 

eksperimen yaitu 85,9 dan aspek afektif kelas eksperimen yaitu 86,7.  

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa setelah mengikuti pembelajaran, 

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar yang ditunjukkan oleh hasil uji U Mann Whitney 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,002 (P<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan  modul klasifikasi makhluk hidup di Alian Butterfly Park 

Kebumen efektif terhadap hasil belajar siswa materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMP N 1 Alian.  

 

Kata kunci: Alian Butterfly Park, klasifikasi makhluk hidup, modul  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

Alian Butterfly Park  merupakan sebuah tempat wisata edukasi berbasis 

penangkaran kupu-kupu yang berlokasi di Desa Krakal, Kecamatan Alian, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Salah satu potensi lokal di Kabupaten 

Kebumen, Alian Butterfly Park terdiri atas taman dan penangkaran dengan tujuan 

mengonservasi jenis kupu-kupu yang ada di alam. Tahun 2015, Alian Butterfly Park 

diresmikan sebagai wisata yang menyinergikan antara konservasi keanekaragaman 

hayati kupu-kupu, edukasi, dan kegiatan ekonomi. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan diketahui 14 jenis kupu-kupu yang biasa ditangkarkan dan terdapat 175 

jenis kupu-kupu di Indonesia yang terkoleksi dalam bentuk insektarium. 

Pengelolaan wisata tersebut menciptakan habitat bagi beberapa spesies kupu-kupu 

dilengkapi variasi tanaman inang dan tanaman pakan.  

Potensi lokal setiap daerah dapat berupa sumber daya alam, sumber daya 

manusia, geografis, budaya, dan historis (Mumpuni 2013). Setiap daerah 

mempunyai potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan. Menurut 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 diharapkan setiap guru biologi dapat 

menginisiasi pembelajaran biologi yang bersifat kontekstual. Guru dapat 

memperhatikan segala potensi lokal yang terdapat di sekolah sebagai wadah sumber 

belajar.  
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Potensi Alian Butterfly Park menampilkan gejala-gejala makhluk hidup 

seperti keanekaragaman hayati flora, fauna khususnya kupu-kupu, dan fenomena 

pertumbuhan dan perkembangan ulat menjadi kupu-kupu dewasa yang dapat 

dikembangkan menjadi bahan ajar berbasis potensi lokal. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Sungkono (2003) bahwa sumber belajar yang berbasis potensi lokal 

dapat dikemas dalam bahan ajar yang didesain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini mengemas potensi Alian Butterfly 

Park dalam bentuk modul untuk membantu siswa mempelajari ciri-ciri makhluk 

hidup, klasifikasi hewan khususnya kupu-kupu, dan klasifikasi tumbuhan.  

Berdasarkan Kurikulum 2013 IPA SMP kelas VII semester gasal disebutkan 

kompetensi dasar mengenai mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati. Kurikulum tersebut jelas bahwa siswa 

dituntut untuk melakukan pembelajaran secara faktual dan melakukan pengamatan 

langsung. Hasil observasi awal (observasi tanggal 11 Januari 2017) terkait materi 

klasifikasi makhluk hidup menunjukkan bahwa pembelajaran di SMP Negeri 1 

Alian belum memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar. Guru hanya 

menggunakan bahan ajar yang didatangkan dari luar (bukan hasil buatan guru 

sendiri) sehingga tidak ada bahan ajar lain yang berbasis potensi lokal dan 

karakteristik siswa (Lampiran 1). Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi SMP 

Negeri 1 Alian yang memiliki lokasi tidak jauh dari Alian Butterfly Park dimana 

terdapat penangkaran kupu-kupu, berbagai macam jenis kupu-kupu, dan variasi 

tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber belajar pengamatan langsung untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  
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Hasil angket terhadap 4 guru IPA di SMP Negeri 1 Alian menunjukkan 

bahwa pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup dilakukan dengan ceramah 

menggunakan LCD dan penugasan dalam bentuk pengamatan di lapangan 

(Lampiran 1). Kegiatan pengamatan dilakukan pada sub bab klasifikasi tumbuhan   

dan mendata ciri makhluk hidup secara umum. Pengamatan tersebut memiliki 

kelemahan belum adanya bahan ajar yang memuat lembar kerja yang mengarahkan 

siswa untuk bekerja secara mandiri menemukan konsep melalui kegiatan 

penemuan. Selain itu, pengamatan ciri makhluk hidup yang lebih beragam dan 

klasifikasi hewan belum dapat dilakukan karena belum ada bahan ajar dan sumber 

belajar yang mengarahkan pengamatan secara langsung. Hal tersebut berakibat 

pada nilai kognitif siswa yang kurang maksimal. Sebesar 45% siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Alian Tahun Ajaran 2016/2017 mendapat nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 73 pada ulangan harian materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

Hal yang mendasari penelitian ini adalah Alian Butterfly Park Kebumen 

dapat digunakan sebagai sarana mengembangkan pembelajaran berdasarkan 

potensi lingkungan yang dimiliki untuk penyusunan inovasi bahan ajar modul 

klasifikasi makhluk hidup dengan tujuan membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Sumber belajar dari lingkungan memiliki berbagai manfaat 

diantaranya meningkatkan perkembangan kognitif, memperbaiki kinerja akademik, 

membangun pemahaman mengenai ekosistem beserta proses didalamnya (Cooper 

2015), mengembangkan kecakapan hidup yang sesuai dengan karakterisitk 

daerahnya (Situmorang 2016), dan membuat pembelajaran lebih bermakna 

(Ibrohim et al. 2014). Penelitian lain yang dilakukan Wibowo (2012) menunjukkan 
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bahwa penggunaan modul dapat meningkatkan  keterampilan proses sains (KPS) 

pada siswa. Hal ini sesuai dengan pengertian modul yaitu suatu kesatuan yang utuh, 

terdiri dari serangkaian kegiatan belajar, yang secara nyata telah memberikan hasil 

belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara jelas dan 

spesifik (Mbulu 2001). 

Berdasarkan  uraian yang sudah dikemukakan, maka perlu adanya 

pengembangan modul bahan ajar pembelajaran Biologi yang berdasarkan potensi 

Alian Butterfly Park. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan penerapan modul klasifikasi makhluk hidup di Alian Burrterfly Park 

Kebumen.   

 

1.2      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah penerapan modul klasifikasi makhluk hidup di Alian Butterfly 

Park Kebumen efektif terhadap hasil belajar siswa di  SMP Negeri 1 Alian?”. 

  

1.3      Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

1. Mengetahui keefektifan penerapan modul klasifikasi makhluk hidup di 

Alian Butterfly Park Kebumen terhadap hasil belajar siswa di  SMP Negeri 

1 Alian. 

2. Menyediakan bahan ajar modul materi klasifikasi makhluk hidup yang 

disusun berdasarkan Alian Butterfly Park Kebumen yang dapat 

dipertimbangkan sebagai sumber belajar.  
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1.4      Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat baik itu siswa, guru, sekolah, 

dan juga peneliti sendiri. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah tersedianya 

bahan ajar modul materi klasifikasi makhluk hidup yang disusun berdasarkan Alian 

Butterfly Park Kebumen yang dapat dipertimbangkan sebagai sumber belajar.  

 

1.5 Penegasan Istilah 

Berikut ini ditegaskan beberapa istilah untuk menghindari kesalahan 

penafsiran kata pada judul “Keefektifan Penerapan Modul Klasifikasi Makhluk 

Hidup di Alian Butterfly Park Kebumen”. 

1. Keefektifan Penerapan Modul Klasifikasi Makhluk Hidup  

  Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti keberhasilan (tentang 

usaha, tindakan). Efektif memiliki kata dasar efek (akibat, pengaruh, kesan), 

membawa hasil (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2008). Menurut Sutikno (2005) 

efektif berkenaan dengan ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai yang dengan 

yang diharapkan.  Oleh karena itu, kefektifan diartikan sebagai kemampuan dalam 

melaksanakan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan yang memungkinkan 

siswa dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. Dari pengertian tersebut, 

keefektifan mencapai tujuan pembelajaran dapat berpengaruh juga terhadap hasil 

belajar yang diharapkan. Pada penelitian ini, penerapan modul dikatakan efektif 

apabila ketercapaian tujuan pembelajaran yang diukur melalui hasil belajar siswa 

mencapai standar yang telah ditetapkan.  
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  Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini meliputi tiga ranah, yaitu  

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). 

Penerapan modul klasifikasi makhluk hidup Alian Butterfly Park dikatakan efektif 

terhadap hasil belajar siswa apabila kompetensi pengetahuan (kognitif) mencapai 

sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai  ≥75 atau 

mencapai KKM dan uji hipotesis hasil posttest kelompok eksperimen berbeda 

signifikan terhadap kelas kontrol.  

   Hasil belajar keterampilan (psikomotorik) dan sikap (afektif) digunakan 

sebagai data pendukung keefektifan ketercapaian pembelajaran dengan 

memperhatikan ketentuan (1) kompetensi sikap (afektif) dikatakan tuntas apabila 

sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai deskripsi minimal 

baik kriteria persentase sebesar ≥ 61%; (2) kompetensi keterampilan (psikomotor) 

dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa memperoleh 

nilai deskripsi minimal baik kriteria persentase sebesar ≥ 61%. 

2. Alian Butterfly Park  Kebumen sebagai Sumber Belajar  

Sanjaya sebagaimana dikutip oleh Darmawati (2012) sumber belajar 

(learning resource) adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan 

belajar secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil 

belajar. Wilayah Alian Butterfly Park Kebumen dalam penelitian ini digunakan 

sebagai sumber informasi untuk memahami ciri-ciri makhluk hidup, klasifikasi 

hewan khususnya kupu-kupu, dan klasifikasi tumbuhan pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. Alian Butterfly Park Kebumen memiliki penangkaran kupu-kupu, 

keanekaragaman kupu yang tinggi, dan tanaman inang yang beragam. Potensi 
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tersebut akan dikemas sebagai bahan ajar berupa modul klasifikasi makhluk hidup 

Alian Butterfly Park. Modul inilah yang akan digunakan sebagai sumber belajar. 

Taman kupu-kupu Kebumen berdiri di atas lahan seluas 900 m2 dan total luas 

wilayah 30.000 m2. Lokasi yang digunakan sebagai zona pembelajaran dalam 

penelitian ini yaitu taman kupu-kupu Alian Butterfly Park, penangkaran kupu-kupu, 

dan sepanjang jalur taman kupu ke penangkaran kupu.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Kajian Teori 

2.1.1  Kefektifan Penerapan Modul Klasifikasi Makhluk Hidup  

 Simanjuntak (1993) mengungkapkan bahwa suatu pembelajaran dikatakan 

efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan yang dimaksud adalah tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran 

merupakan perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai 

oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.  

 Berdasarkan uraian di atas, penerapan modul dikatakan efektif apabila modul 

tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan dapat mengarahkan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

keefektifan berkaitan erat dengan pencapaian suatu tujuan tertentu, sehingga jika 

dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka yang dimaksud keefektifan 

pembelajaran memiliki ciri-ciri menurut Harry Firman sebagaimana dikutip oleh 

Fauzi (2011) sebagai berikut:     

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah 

di tetapkan. 

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif 

sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar 
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 Berdasarkan ciri pembelajaran efektif seperti  yang digambarkan di atas, 

keefektifan pembelajaran tidak hanya ditinjau dari tingkat prestasi belajar. 

Melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang. Aspek hasil 

meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti program 

pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan siswa, motivasi, respon, 

kerjasama, partisipasi aktif, tingkat kesulitan pada penggunaan media, waktu serta 

teknik pemecahan masalah yang ditempuh siswa saat kegiatan belajar mengajar 

seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat  menjawab 

pertanyaan guru, maupun bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Oleh 

karena itu, keefektifan pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu 

situasi (Warsita 2008). 

Berdasarkan penerapan Kurikulum 2013 Permendikbud Nomor 20 Tahun 

2016 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah,  

klasifikasi ranah tujuan pendidikan harus dijabarkan dan disesuaikan lagi 

berdasarkan pada kompetensi lulusan. Kompetensi lulusan jenjang SMP meliputi: 

a. Dimensi sikap (afektif), kualifikasi kemampuan lulusan memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap orang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, 

berkarakter, jujur dan peduli, bertanggung jawab, pembelajar sejati sepanjang 

hayat, sehat rohani, dan jasmani sesuai perkembangan anak di lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional.  
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b. Dimensi pengetahuan (kognitif), kualifikasi kemampuan lulusan memiliki 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis dan spesifik sederhana berkenaan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dengan mampu mengaitkan pengetahuan dalam konteks diri 

sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

c. Dimensi keterampilan (psikomotorik), memiliki kemampuan berpikir dan 

bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui 

pendekatan ilmiah sesuai dengan yang dipelajari di satuan pendidikan dan 

sumber lain secara mandiri.  

Berdasarkan penjabaran ranah-ranah ketercapaian tujuan pembelajaran di 

atas, maka dapat dikatakan bahwa efektif tidaknya suatu kegiatan pembelajaran 

dapat dilihat dari ketercapaian tiap ranah yang dapat diukur melalui hasil belajar 

siswa selama dan setelah kegiatan pembelajaran. Hasil  belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar 

(Aunurrahman 2010). 

Keefektifan penerapan modul klasifikasi makhluk hidup, modul yang 

digunakan dalam pembelajaran dikatakan efektif apabila memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian 

keefektifan modul didasarkan pada nilai hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Wijanarka (2012) menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan modul dikatakan efektif apabila dapat meningkatkan kompetensi 

siswa sampai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
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 Berdasarkan teori belajar tuntas menurut Mulyasa (2015), pembelajaran 

dikatakan efektif jika seorang siswa dipandang tuntas belajar. Seorang siswa 

dikatakan tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 

mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% seluruh tujuan pembelajaran atau 

disesuaikan dengan KKM. Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah siswa 

yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal sekurang-kurangnya 75% dari 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut mencapai ketuntasan belajar.  

2.1.2   Modul  

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bantuan guru sehingga modul berisi 

tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya 

(Majid 2012). Penjelasan serupa juga diungkapkan oleh Prastowo (2012) bahwa 

modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar 

mereka dapat belajar secara (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang 

minimal dari pendidik.  

Sebagai salah satu bahan ajar cetak, modul merupakan suatu paket belajar 

yang berkenaan dengan satu unit bahan pelajaran. Sistem belajar dengan fasilitas 

modul telah dikembangkan baik di luar maupun di dalam negeri, yang dikenal 

dengan Sistem Belajar Bermodul (SBB). Menurut Parmin & Peniati sebagaimana 

dikutip oleh Hening et al. (2013) SBB telah dikembangkan dalam berbagai bentuk 

dengan berbagai nama pula, seperti Individualized Study System, Self-pased study 

course, dan Keller plan. Masing-masing bentuk tersebut menggunakan 
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perencanaan kegiatan pembelajaran yang berbeda, yang pada pokoknya masing-

masing mempunyai tujuan yang sama, yaitu: 

a. memperpendek waktu yang diperlukan oleh siswa untuk menguasai tugas 

pelajaran tersebut 

b. menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa dalam batas-batas 

yang dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan yang teratur.  

Pembelajaran menggunakan modul menurut Dhamijah & Kanchan (2014) 

dapat membentuk lingkungan belajar yang efektif bagi siswa untuk belajar. Pada 

modul terdapat jawaban dari semua pertanyaan yang ada, permasalahan, dan 

pertanyaan yang mungkin datang dari pikiran siswa saat belajar. Modul dapat 

memperkaya siswa untuk menyelesaikan masalah sesuai cara masing-masing dan 

kemampuan diri, memotivasi diri, dan mengevaluasi diri yang dapat membantu 

pemenuhan kebutuhan belajar siswa. Mulyasa (2006) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa keunggulan pembelajaran dengan menggunakan modul, antara lain: 

(1) Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada hakikatnya 

mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung 

jawab atas tindakan-tindakannya. 

(2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi 

dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik. 

(3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara penyampaian, 

sehingga peserta didik dapatmengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan 

hasil yang akan diperoleh. 

Ciri-ciri modul adalah sebagai berikut. 

a. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar 
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b. Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi  

siswa secara aktif. 

c. Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan. 

d. Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran. 

e. Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa 

f. Mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas. 

Pembelajaran dengan modul memiliki beberapa keuntungan, yaitu:  

1. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran 

yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 

2. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul yang 

mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana siswa telah berhasil 

dan pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil.  

3. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.  

4. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.  

5. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang 

akademik (Indriyanti 2010) 

Modul klasifikasi makhluk hidup dalam penelitian ini dikemas berbasis 

potensi lokal yaitu Alian Butterfly Park Kebumen. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Sungkono (2003) bahwa sumber belajar berbasis potensi lokal dapat 

dikemas dalam bahan ajar yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemanfaatan potensi lokal yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dapat 

memberi efek kepada para pendidik untuk dapat mengembangkan Biologi sebagai 

salah satu alat dalam menyajikan materi Biologi yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Mumpuni (2013) bahwa integrasi materi pembelajaran yang 
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sesuai dengan isu-isu lingkungan atau potensi sekitar dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

lingkungan.  

Ahmadi et al. dalam Mumpuni (2013) potensi lokal adalah potensi suatu 

daerah untuk menjadi produk atau jasa yang bernilai dan dapat menambah 

penghasilan daerah dan bersifat unik serta memiliki keunggulan kompetitif. Potensi 

lokal meliputi potensi sumber daya alam, potensi sumber daya manusia, geografis, 

dan historis.  

Pendidikan yang memanfaatkan potensi lokal dalam pembelajaran Biologi 

mengarah pada potensi pembelajaran kontekstual pada masing-masing daerah. 

Dalam penelitian ini misalnya potensi sumber daya alam di Alian Butterfly Park 

Kebumen adalah kawasan taman konservasi kupu-kupu. Relevansi pendidikan 

dengan memanfaatkan potensi lokal mendorong untuk terbentuknya aplikasi praktis 

pada pembelajaran kontekstual Biologi. Oleh karena itu, pembelajaran Biologi 

harus memuat pengetahuan dan sikap positif tentang potensi lokal. Dalam hali ini 

Biologi berperan dalam mengembangkan potensi sumber daya lokal dan 

membelajarkan tentang bagaimana pemanfaatan dan pelestariannya.  

Arowolo (2013) menyatakan bahwa potensi lokal tidak dapat lepas dari 

budaya atau kearifan lokal. Budaya bukan hanya potensi yang langsung 

berhubungan dengan seni  dan  budaya, namun merupakan  segala hal mengenai 

cara pandang hidup masyarakat setempat yang berhubungan dengan keyakinan, 

produktivitas, pekerjaan, makanan pokok, kreativitas, nilai dan norma. Kegiatan 

menggali potensi budaya yang memiliki hubungan langsung dengan tema-tema 
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dalam pelajaran sains di sekolah akan lebih memberikan gambaran yang jelas dan 

relevan antara materi pembelajaran, pendidik, dan siswa. 

Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar tidak hanya menjadikan 

siswa termotivasi dan bermakna. Pembelajaran secara kontekstual juga diimbangi 

dengan kearifan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, dan 

diikuti oleh masyarakatnya. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya kearifan lokal 

harus dipertimbangkan sebagai salah satu pendukung upaya lingkungan yang 

semakin menurun alami, oleh karena itu sekolah perlu memuat materi berbasis 

kearifan lokal sebagai salah satu yang perlu dilestarikan, artinya perlu dijaga, 

dilindungi, dan dilestarikan agar tidak punah (Damayanti et al. 2013). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diyakini bahwa pembelajaran 

bermodul yang dikemas berbasis potensi lokal secara efektif akan dapat mengubah 

konsepsi siswa menuju konsep ilmiah melalui pembelajaran kontekstual sehingga 

pada gilirannya hasil belajar mereka dapat ditingkatkan seoptimal mungkin baik 

dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Hasil penelitian terdahulu Duschl R. (1993) 

menyatakan bahwa pembelajaran modul dalam pembelajaran konsep 

kesetimbangan kimia dapat mengubah miskonsepsi siswa menuju konsep ilmiah. 

Selain itu, menurut Sarah & Maryono (2014) bahwa pembelajaran menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis potensi lokal ternyata efektif dalam meningkatkan 

kerja sama dan tanggung jawab siswa  

dalam belajar. 

2.1.3    Alian Butterfly Park Kebumen sebagai Sumber Belajar 

 Taman kupu-kupu Kebumen merupakan sebuah kawasan wisata alam yang 

mempunyai konsep wisata edukasi berbasis penangkaran kupu-kupu. Adapun Alian 
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Butterfly Park Kebumen digunakan untuk menyinergikan antara konservasi, wisata, 

dan edukasi. Alian Butterfly Park Kebumen berdiri di atas lahan seluas 900 m2, 

tidak jauh dari objek wisata pemandian air panas Krakal dan berjarak ±100 m dari 

SMP Negeri 1 Alian.  

Alian Butterfly Park Kebumen diresmikan pada tanggal 11 Juni 2015 dan 

dibuka untuk umum pada tanggal 1 Juli 2015. Alian Butterfly Park Kebumen 

memiliki fasilitas seperti taman kupu-kupu hidup, koleksi awetan kupu-kupu dari 

seluruh kepulauan nusantara, mini teater, perpustakaan, mushola, dan kamar mandi. 

Fasilitas tersebut masih didukung dengan penangkaran yang terdapat berbagai 

siklus hidup kupu-kupu, kebun tanaman inang baik tertutup maupun terbuka yang 

dibangun di atas areal seluas 30.000 m2. Fasilitas-fasilitas tersebut digunakan untuk 

menunjang kelengkapan pengadaan taman wisata edukasi ini.  

Alian Butterfly Park Kebumen dalam fungsi edukasi digunakan sebagai 

eduwisata bagi siswa sekolah, mahasiswa, pendidik hingga masyarakat umum. 

Alian Butterfly Park Kebumen juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

siswa maupun mahasiswa untuk memahami tentang keanekaragaman kupu, 

metamorfosis, dan variasi tanaman inang.  

Sumber belajar menurut Warsita (2008) adalah suatu sistem yang terdiri dari 

sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 

memungkinkan peserta didik belahar secara individual. Menurut pendapat ahli lain 

dikemukakan oleh Rohani & Ahmadi (1991) menguraikan bahwa sumber belajar 

adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk kepentingan proses atau aktifitas 

pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung diluar dari peserta didik 

(lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung. 
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AECT (Association of Education and Communication Technology) mendefinisikan 

sumber belajar adalah berbagai atau semua sumber baik yang berupa data, orang 

dan wujud tertentu yang digunakan oleh siswa dalam belajar baik secara terpisah 

maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut, dilihat dari manfaat yang dapat diperoleh 

maka Alian Butterfly Park Kebumen juga dapat dikatagorikan sebagai sumber 

belajar. 

Berdasarkan tipe atau asal usulnya menurut AECT dalam Komalasari 

(2010), Alian Butterfly Park Kebumen jika dikaji berdasarkan pemanfaatan dan 

pengembangannya dapat dikatagorikan sebagai sumber belajar yang sengaja 

dirancang (learning resources by design), yaitu sumber belajar yang  secara khusus 

atau sengaja dirancang atau dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Kesimpulan tersebut ditarik karena Alian Butterfly Park Kebumen tidak 

hanya tempat untuk preservasi dan mengkonservasi kupu-kupu tetapi juga sudah 

dirancang sebagai sarana edukasi dan wisata yang juga dilengkapi dengan 

perpustakaan, ruang terbuka, dan mini teater sebagai fasilitas kunjungan yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan jenjang pendidikan pengunjung dan peserta 

didik. 

Sebagai sumber belajar Alian Butterfly Park Kebumen haruslah memiliki 

kriteria atau kualifikasi sebagai sumber belajar. Kriteria disampaikan Soeharto 

(2003) sebagai berikut: 

a) Tujuan yang ingin dicapai, ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai, dengan 

menggunakan sumber belajar dipergunakan untuk menimbulkan motivasi, untuk 

keperluan pengajaran, untuk keperluan penelitian ataukah untuk pemecahan 
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masalah. Harus disadari bahwa masingmasing sumber belajar memiliki 

kelebihan dan kelemahan. 

b) Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah. Kemurahan di sini harus 

diperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama pemakaian, langka tidaknya 

peristiwa itu terjadi dan akurat tidaknya pesan yang disampaikan  

c) Praktis dan sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak memerlukan 

peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak membutuhan tenaga terampil 

yang khusus.  

d) Mudah didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar kita dan 

mudah untuk mendapatkannya. 

e) Fleksibel atau luwes, sumber belajar yang baik adalah sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi. 

Kriteria sebagai sumber belajar diatas memberikan penjelasan bahwa  

adanya Alian Butterfly Park Kebumen dan fasilitas yang tersedia didalamnya dapat 

digunakan sebagai sumber belajar yang mempunyai manfaat dan mendukung 

proses pembelajaran. Berdasarkan kurikulum saat ini bahwa proses pembelajaran 

yang efektif adalah proses pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam 

sumber belajar. Sebagai sumber belajar, wilayah taman kupu-kupu kebumen 

haruslah memiliki fungsi-fungsi sebagai sumber belajar. Fungsi tersebut 

disampaikan oleh Sitepu (2008) yaitu sebagai berikut. 

a. Mempercepat laju belajar dan membentuk pendidik menggunakan waktu secara 

lebih efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

b. Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi sehingga dapat lebih 

banyak membina dan mengembangkan gairah peserta didik. 
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c. Memberikan kemungkinan belajar bersifat lebih individual dengan jalan 

mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuannya. 

d. Memberikan dasar yang lebih ilmiah dengan jalan merencanakan program 

pembelajaran yang lebih sistematis. 

e. Mengembangkan bahan pembelajaran yang dilandasi penelitian. 

f. Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan meningkatkan kemampuan 

manusia dalam menggunakan berbagai media komunikasi penyajian data dan 

informasi secara lebih kongkrit. 

g. Memungkinkan belajar secara seketika, karena mengurangi jurang pemisah 

antara pelajaran yang bersifat verbal dan memberikan pengetahuan yang bersifat 

langsung. 

h. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan adanya 

media massa, dengan jalan pemanfaatan secara bersama lebih luas tenaga atau 

kejadian yang langka, serta penyajian informasi yang mampu menembus batas 

geografis. 

Adanya fungsi-fungsi di atas menunjukkan alasan dan pentingnya sumber 

belajar untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar ini 

dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output) namun juga dilihat dari proses 

berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan bidang ilmu 

yang dipelajarinya. Selain itu tentunya sebagai sumber belajar, wilayah Alian 

Butterfly Park Kebumen haruslah memberikan pengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran. Pengaruh positif tersebut bisa didapatkan dari kelebihan 
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pemanfaatan wilayah  Alian Butterfly Park Kebumen sebagai sumber belajar yaitu 

pembelajaran dilakukan outdoor, dimana peserta didik akan mengamati objek 

secara langsung sehingga mendapatkan pengalaman. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Edgar Dale dalam Sanjaya (2010) bahwa pengalaman merupakan 

sumber belajar. Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi sangat luas 

maknanya, seluas hidup itu sendiri, karena segala sesuatu yang dialami seseorang 

dianggap sebagai sumber belajar sepanjang hal itu membawa pengalaman yang 

menyebabkan belajar.  

Berkaitan dengan wilayah Alian Butterfly Park Kebumen sebagai sumber 

belajar, Wardana (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan secara kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dalam 

pembelajaran sains mampu meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar 

sains. Hal ini dikarenakan siswa aktif dan mampu berinteraksi dengan lingkungan 

sehingga terjadi pembelajaran yang bermakna dan  hasil belajar meningkat. 

Pernyataan tersebut dapat dikaitkan dengan pembelajaran di wilayah Alian Butterfly 

Park Kebumen, karena kegiatan  pembelajaran di lingkungan sekitar dan di wilayah 

Alian Butterfly Park Kebumen memiliki persamaan yaitu keduanya merupakan 

kegiatan pembelajaran outdoor, dimana peserta didik akan langsung belajar dari 

objek yang diamati.  

Pernyataan yang mendukung juga disampaikan oleh Aryani et al. (2013) 

dalam hasil penelitiannya bahwa hasil belajar dan keterampilan proses IPA yang 

mengikuti  pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sekitar lebih tinggi 

daripada ketrampilan proses dan hasil belajar IPA siswa yag dilakukan secara 

indoor dan konvensional. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik hipotesis 
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bahwa kegiatan eduwisata di wilayah taman kupu-kupu dalam konsep penerapan 

sebagai sumber belajar juga dapat mengefektifkan hasil belajar siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

Suryabrata dalam Triluqman (2007) menyatakan bahwa hasil belajar dari 

serangkaian proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor yang digolongkan 

menjadi tiga, yaitu faktor dari dalam, faktor dari luar, dan faktor instrumen. Faktor 

dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari 

siswa yang sedang belajar, diataranya adalah sebagai berikut. 

a. Minat individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat belajar 

siswa yang tinggi menyebabkan belajar siswa lebih mudah dan cepat. 

b. Motivasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa lainnya tidaklah sama. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu cita-cita siswa, 

kemampuan belajar siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur 

dinamis dalam belajar dan upaya guru membelajarkan siswa. 

Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini diantaranya adalah 

lingkungan sosial. Salah satu dari lingkungan sosial tersebut yaitu lingkungan siswa 

di sekolah yang terdiri dari teman sebaya, teman lain kelas, guru, kepala sekolah 

serta karyawan lainnyya yang dapat juga mempengaruhi proses dan hasil belajar 

individu. Faktor instrumen yaitu faktor yang berhubungan dengan perangkat 

pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana 

pembelajaran (media pembelajaran). Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal, dalam proses pembelajaran harus dirancang agar kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta 

memaksimalkan faktor-faktor yang lain (Aritonang 2008). 

2.1.4    Kegiatan Pembelajaran Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  di SMP 

Klasifikasi makhluk hidup  merupakan salah satu materi yang tercakup 

dalam Kurikulum 2013 dan dibelajarkan di SMP kelas VII semester gasal. 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar materi klasifikasi makhluk hidup dapat 

dilihat pada   Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kompetensi inti dan kompetensi dasar materi klasifikasi makhluk hidup 

Kompetensi Inti 3  

(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 3 

(Pengetahuan) 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata  

3.2  Mengklasifikasikan 

makhluk hidup dan 

benda berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati 

 

Kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 menerangkan bahwa pembelajaran 

IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 

pendekatan ilmiah scientific learning dan keterampilan proses. Pendekatan ilmiah 

(scientific learning) dimaksudkan untuk mengetahui, memahami, mempraktikkan 

apa yang sedang dipelajari secara ilmiah yang berbasis pada bukti-bukti dari objek 

yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang 

spesifik (Shobirin 2016). Keterampilan proses sains dikembangkan melalui proses 

pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung yang dialami oleh 

siswa (Oviana 2013). Oleh karena itu, bentuk pembelajaran IPA khususnya pada 

materi klasifikasi makhluk hidup yang diajarkan di jenjang SMP harus 

dilaksanakan dengan pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah. 

2.2 Kerangka Berfikir Penelitian 
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Berdasarkan uraian tinjauan pustaka di atas, kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 
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Berdasarkan asumsi di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah “Penerapan modul klasifikasi makhluk hidup di Alian Butterfly Park  

Kebumen efektif terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Alian pada materi 

klasifikasi makhluk hidup”. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

64 

 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Simpulan  

Hasil belajar siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Alian berbeda signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil 

belajar kognitif kelas eksperimen adalah 77,6 (melampaui KKM aspek kognitif 

yang ditetapkan yaitu 75) dengan persentase kelulusan klasikal 84,37%. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapaan modul 

klasifikasi makhluk hidup di Alian Butterfly Park Kebumen efektif digunakan 

untuk pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup.  

 

5.2  Saran 

Penelitian  yang telah dilakukan tentunya memberikan pengalaman untuk 

peneliti dan beberapa pihak terkait. Adapun saran yang terkait penelitian ini yaitu: 

a. Pengelolaan waktu pembelajaran dapat dilakukan lebih baik lagi dengan 

memperhatikan alokasi waktu pembelajaran dikelas dan saat di Alian Butterfly 

Park.  

b. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai KKM, oleh sebab itu 

penerapan modul klasifikasi makhluk hidup di Alian Butterfly Park Kebumen 

direkomendasikan bagi guru untuk diterapkan sebagai pembiasaan pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. 
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